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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pelajaran
Figih, memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, akhlak, dan
pemahaman keagamaan siswa di sekolah menengah kejuruan. Siswa SMK
Assalaam Sukoharjo berasal dari latar belakang yang heterogen dalam hal
kemampuan akademik, motivasi, minat, dan gaya belajar.® Keberagaman
ini menuntut guru untuk tidak hanya menggunakan metode homogen,
melainkan harus mempertimbangkan pendekatan-pendekatan yang mampu
menyesuaikan kebutuhan individu siswa agar pembelajaran Figih lebih
efektif dan bermakna.

Pendekatan pembelajaran diferensiasi muncul sebagai salah satu
solusi untuk menjawab tantangan heterogenitas siswa. Diferensiasi dalam
pembelajaran berarti menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Dalam
konteks PAI Figih, penerapan diferensiasi dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep figih yang kadang abstrak dengan cara yang
lebih personal dan relevan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
model pembelajaran berdiferensiasi telah diimplementasikan dalam

pendidikan agama Islam di beberapa tingkat sekolah, seperti SMP dan Ml,

3 Assalaam Islamic School, Profil Sekolah, https://assalaam.or.id/, diakses September 2025.
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dengan hasil yang menjanjikan.*

Meskipun ada penelitian tentang pembelajaran diferensiasi di PAI
secara umum, penelitian yang spesifik pada mata pelajaran Figih masih
relatif sedikit. Misalnya, studi “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Dengan Media Digital Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Figih materi thaharah di MTsN 1 Probolinggo” menunjukkan
bahwa penggunaan media digital dan diferensiasi dapat memperbaiki hasil
belajar siswa figih. Namun, belum banyak penelitian yang mendalami
bagaimana guru SMK merancang dan melaksanakan diferensiasi secara
sistematis khusus untuk Figih.®

Di SMK Assalaam Sukoharjo, sebagai sekolah kejuruan berbasis
agama Islam, terdapat potensi untuk integrasi pendekatan diferensiasi dalam
pelajaran Figih. Guru-guru di sekolah ini diharapkan memiliki kepekaan
terhadap variasi siswa dalam kelas yang terdiri dari siswa dengan latar
belakang kemampuan figih, pengalaman belajar agama yang berbeda, dan
kesiapan akademik yang tidak sama. Keadaan ini menimbulkan kebutuhan
untuk penelitian yang memeriksa secara mendalam bagaimana pendekatan
diferensiasi diimplementasikan di lapangan.

Konteks kurikulum di Indonesia kini juga mendukung pembelajaran

yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Kurikulum

4 Siska Apriliyani, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pendidikan Agama Islam

Di Smp Negeri 1 Kejobong Purbalingga,” Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Profesor Kiai

Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 8, no. 1 (2024): 1713-20.

5 Muzammil, M., & Izzah, S. A. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan Media Digital
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(3), (2025),

1237-1246. https://doi.org/10.56916/ejip.v4i3.1407



Merdeka, misalnya, mendorong sekolah untuk memberikan kebebasan pada
guru dalam memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa agar pembelajaran lebih bermakna.® Pendekatan
diferensiasi menjadi sangat relevan dalam kerangka ini karena
memungkinkan guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran agar lebih
inklusif dan adaptif terhadap keragaman siswa.

Namun, implementasi diferensiasi tidak tanpa tantangan. Studi di
MI Al Kautsar Kota Sorong mengungkap bahwa meski guru menyadari
pentingnya diferensiasi, terdapat hambatan seperti kesiapan guru, sumber
daya media pembelajaran, serta waktu yang terbatas untuk merancang
materi berbeda.” Demikian pula penelitian lain menemukan bahwa guru
kurang memiliki pelatihan khusus untuk menerapkan diferensiasi dalam
pelajaran agama Islam.

Lebih lanjut, dalam pelajaran Figih, materi yang diajarkan sering
kali bersifat normatif dan teoritis, sehingga guru cenderung menggunakan
metode ceramah dan hafalan. Metode seperti ini kurang memberikan ruang
bagi siswa dengan gaya belajar visual, auditif, dan kinestetik untuk aktif dan
memahami materi secara mendalam. Penerapan diferensiasi dapat
membuka peluang bagi variasi dalam metode dan media untuk menjadikan

pembelajaran lebih menarik dan efektif.?

& Abdul Ghani, Ribahan, and Ulyan Nasri, ‘Paradigma Diferensiasi Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka: Konteks Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Madrasah’,
EL-HIKMAH: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam, 17.2 (2023), pp. 169-79,

7 Zulkifli, Muhammad Muzakki, and Aviv Fadila, “Analisis Pembelajaran Agama Islam Berbasis
Diferensiasi Di MI Al Kautsar Kota Sorong,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2025):
444-52, https://doi.org/10.36232/jurnalpai.v4i1.258.

8 An Indonesian Journal, “Jurnal Islamic Education Studies : PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM Jurnal Islamic Education Studies :” 7, no. 2 (2024): 104-15.



Selain metode, produk pembelajaran (hasil karya siswa) juga
menjadi aspek yang bisa dibedakan. Siswa bisa menunjukkan pemahaman
figih melalui tugas berbeda, misalnya melalui presentasi, video, diskusi,
atau proyek kreatif, bukan hanya melalui tes tertulis. Ini memungkinkan
siswa menggunakan kekuatannya masing-masing serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran.

Kesiapan guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi pembelajaran diferensiasi. Guru perlu memiliki pemahaman
teoritik dan praktis tentang diferensiasi bagaimana merencanakan, memilih
media, menilai kesiapan siswa, mengetahui gaya belajar siswa, serta
melakukan evaluasi yang sesuai. Tanpa kesiapan ini, diferensiasi bisa
menjadi usaha yang setengah hati dan kurang efektif.

Sumber daya dan media pendidikan juga menjadi faktor penting.
Penggunaan media digital, media visual, modul yang variatif, serta bahan
ajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa merupakan bagian dari
diferensiasi. Studi di MTsN 1 Probolinggo misalnya menunjukkan bahwa
media digital dapat menjadi alat diferensiasi yang efektif dalam pelajaran
Figih materi thaharah.

Waktu dan manajemen kelas menjadi aspek praktis yang sering
menjadi  kendala. Merancang dan melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan lebih banyak waktu dalam perencanaan dan
persiapan dibandingkan metode tradisional. Di SMK Assalaam Sukoharjo,
dimana jadwal kejuruan juga padat, ini bisa menjadi tantangan yang nyata.

Motivasi dan minat siswa memegang peranan penting dalam pendekatan



diferensiasi. Siswa yang memiliki minat khusus terhadap suatu aspek figih
atau yang lebih cepat menangkap materi dapat diberikan tantangan yang
lebih tinggi, sementara siswa yang memerlukan lebih banyak dukungan
diberikan penguatan. Diferensiasi memungkinkan penyesuaian ini, yang
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

Evaluasi pembelajaran juga harus difokuskan pada diferensiasi:
tidak hanya evaluasi sumatif di akhir unit, tetapi evaluasi diagnostik dan
formatif yang memantau perkembangan siswa berdasarkan kebutuhan
individu. Penilaian tersebut membantu guru mengetahui tahap kesiapan
siswa sehingga materi selanjutnya dapat disesuaikan. Studi di SMP Negeri
1 Kaligondang menunjukan bahwa tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam model diferensiasi sudah berjalan, termasuk penggunaan
asesmen diagnostik, formatif dan sumatif.

Studi literatur juga menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi
dalam PAI dan Budi Pekerti dapat mengakomodasi keragaman siswa, baik
dari segi gaya belajar, kesiapan belajar, maupun latar belakang budaya.®
Aplikasi strategi-strategi diferensiasi ini memberi makna agar setiap siswa
merasa diperhatikan dalam proses belajar, sehingga pembelajaran lebih
inklusif.

Dalam konteks Figih, materi seperti ibadah mahdhah, muamalah,
thaharah, dan hukum figih lainnya memerlukan pemahaman yang

mendasar. Bila metode pembelajaran tidak disesuaikan, siswa dengan

® Fadriati Yulissa Dwi Astuti, Wince, “Strategi Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran
PAIl Dan Budi Pekerti Untuk Mengakomodasi Keragaman Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Ilmu
Pendidikan Indonesia 4, no. 2 (2025): 976-81.



keterbatasan pemahaman bisa gagal memahami secara benar. Hal ini
menimbulkan gap antara siswa yang menguasai konsep dan siswa yang
tertinggal.

SMK' juga memiliki keunikan karena siswa selain mempelajari
pelajaran agama, mereka mengikuti kompetensi kejuruan. Kegiatan
kejuruan yang padat bisa mengurangi waktu untuk pelajaran agama,
termasuk Figih. Ini membuat guru perlu inovatif agar pembelajaran Figih
tetap optimal dalam keterbatasan waktu.

SMK Assalaam Sukoharjo khususnya perlu memperhatikan
keseimbangan antara tuntutan kejuruan, pembentukan karakter keagamaan,
dan pencapaian akademik. Pendekatan diferensiasi bisa menjadi cara untuk
mencapai keseimbangan tersebut dengan tetap menghormati keunikan Figih
sebagai ilmu agama.

Penelitian tentang Strategi Diferensiasi dalam Pendidikan Agama
Islam menyebut bahwa diferensiasi dapat meningkatkan motivasi siswa dan
hasil belajar ketika guru mampu merancang proses pembelajaran yang
memperhitungkan aspek psikologis siswa seperti gaya belajar dan
kesiapan.'® Ini memperkuat argument bahwa penelitian di SMK Assalaam
diperlukan agar ditemukan praktik terbaik di situasi kejuruan dan
pendidikan Islam.

SMK Assalaam Sukoharjo mungkin memiliki praktik yang unik

atau tantangan khusus yang berbeda dari SMP atau MI, misalnya dalam hal

10 Umi Fitri Lestari et al., “Strategi Pembelajaran Diferensiasi Dalam Pendidikan Agama:
Perspektif Psikologis,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 5272-80.



literasi agama, latar belakang siswa, serta tuntutan dunia kerja. Penelitian
perlu menyelidiki bagaimana kedua aspek pendidikan agama dan kejuruan
bisa saling mendukung melalui diferensiasi dalam pelajaran Figih.

Pengembangan profesional guru menjadi aspek penting. Untuk
menerapkan diferensiasi secara efektif, guru Figih di SMK Assalaam harus
dibekali pelatihan atau workshop tentang diferensiasi, penilaian autentik,
penggunaan media pembelajaran variatif, dan cara mengelola kelas
heterogen. Tanpa pengembangan profesional ini, implementasi bisa
tertunda atau setengah jadi.

Salah satu indikator keberhasilan adalah keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran Figih. Bila siswa hanya mendengarkan ceramah,
kemungkinan besar keterlibatan rendah; namun melalui diferensiasi melalui
diskusi, proyek, simulasi, media interaktif keterlibatan bisa meningkat, yang
pada akhirnya berdampak pada pemahaman dan internalisasi nilai-nilai
figih.

Adanya penelitian Optimalisasi Pembelajaran Figih di Pondok
Pesantren melalui Pendekatan Diferensiasi menunjukkan bahwa konteks
keagamaan tradisional juga menemukan manfaat dari diferensiasi dalam
pembelajaran figih, terutama ketika santri memiliki latar belakang dan
kemampuan yang beragam.!* Hal ini menjadi rujukan bahwa diferensiasi
tidak hanya cocok di sekolah formal, tapi juga lembaga pendidikan agama

tradisional.

1 Muhammad Alif Antarikza, “Optimalisasi Pembelajaran Figih Di Pondok Pesantren Melalui
Pendekatan Diferensiasi,” no. 2 (2025): 129-40.



Meski terdapat banyak potensi, penelitian juga menunjukkan bahwa
hambatan yang nyata seperti keterbatasan media, kesiapan guru, dan beban
kerja tinggi bisa menghambat pelaksanaan diferensiasi. Hal ini harus
diperhatikan ketika merencanakan implementasi penelitian di SMK
Assalaam Sukoharjo agar hasilnya realistis dan dapat diterapkan.

Penelitian ini menjadi penting karena belum ada studi khusus yang
mendeskripsikan secara mendalam implementasi diferensiasi dalam mata
pelajaran Figih di SMK Assalaam Sukoharjo. Dengan demikian penelitian
ini diharapkan mengisi kekosongan literatur tersebut dan memberi umpan
balik praktis bagi sekolah dan guru.

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bagaimana guru
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran Figih
melalui pendekatan diferensiasi, serta apa kendala dan solusi yang dihadapi
di SMK Assalaam Sukoharjo. Temuan dapat menjadi dasar rekomendasi
kebijakan sekolah, pelatihan guru, dan penyusunan perangkat ajar yang
lebih adaptif.

Akhirnya, implementasi pendekatan pembelajaran diferensiasi pada
pelajaran Figih di SMK Assalaam Sukoharjo diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa, motivasi belajar, dan keaktifan siswa,
serta membantu siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau belajar lambat
agar tidak tertinggal. Penelitian ini juga diharapkan memperkuat integrasi
nilai-nilai keagamaan dalam kompetensi kejuruan siswa. Melihat
permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai

“Implementasi Pendekatan Pembelajaran Diferensiasi Pada Mata Pelajaran



Pendidikan Agama Islam (Figih) Di SMK Assalaam Sukoharjo.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Figih) dengan pendekatan diferensiasi di SMK
Assalaam Sukoharjo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendekatan diferensiasi

pada mata pelajaran (Figih) di SMK Assalaam Sukoharjo

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Figih) dengan pendekatan diferensiasi di
SMK Assalaam Sukoharjo.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran (Figih) di

SMK Assalaam Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi dunia

pendidikan, baik memberi manfaat secara teoritis maupun praktis sebagai



berikut:
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1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya terkait
implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran
Figih.

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori tentang
strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan, minat,
serta kemampuan siswa.

Menjadi rujukan akademik bagi penelitian sejenis dalam kajian
pembelajaran diferensiasi, sehingga dapat memperluas
perspektif dalam dunia pendidikan, khususnya pada level SMK

berbasis Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru PAI (Figih): penelitian ini dapat menjadi bahan

C.

refleksi untuk meningkatkan kemampuan dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran diferensiasi
agar lebih efektif.

Bagi Siswa: hasil penelitian dapat membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka, sehingga minat dan motivasi belajar Figih semakin
meningkat.

Bagi Sekolah (SMK Assalaam Sukoharjo): penelitian ini
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diharapkan memberikan masukan dalam mengembangkan
kebijakan dan strategi pembelajaran yang mendukung
diferensiasi, sehingga kualitas pendidikan di sekolah dapat
ditingkatkan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: penelitian ini dapat menjadi acuan
atau pijakan dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai
penerapan pembelajaran diferensiasi, baik dalam mata

pelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan secara langsung pada objek penelitian, yaitu SMK Assalaam
Sukoharjo. Penelitian lapangan dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengamati fenomena secara nyata dan menyeluruh dalam
konteks alami tanpa manipulasi terhadap kondisi di lapangan. Fokus
penelitian diarahkan pada proses implementasi pembelajaran
diferensiasi pada mata pelajaran Figih sehingga diperlukan pemahaman
yang mendalam mengenai aktivitas pembelajaran sebagaimana adanya.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yakni
penelitian yang menekankan pada pemaknaan suatu fenomena
berdasarkan perspektif dan pengalaman subjek penelitian. Penelitian
kualitatif sangat sesuai digunakan ketika tujuan penelitian adalah

memahami proses, interaksi, serta makna di balik tindakan yang
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dilakukan oleh guru maupun siswa. Moleong menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif berusaha memahami fenomena yang dialami subjek
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik melalui
deskripsi yang disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
konteks tertentu.!? Dengan demikian, metode kualitatif dipandang
paling relevan untuk menggali dinamika pembelajaran diferensiasi

secara mendalam.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu
pendekatan kualitatif yang bertujuan memahami makna esensial dari
pengalaman hidup para partisipan terhadap suatu fenomena. Pendekatan
ini memusatkan perhatian pada bagaimana individu mengalami,
memberi makna, dan menafsirkan suatu peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dalam konteks penelitian ini, fenomenologis
digunakan untuk memahami secara mendalam pengalaman guru Figih
dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi serta pengalaman siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Menurut Creswell, fenomenologi berupaya menggali makna
pengalaman manusia dengan cara menelaah narasi, kesan, dan refleksi
subjek penelitian terhadap suatu fenomena tertentu.’®* Dengan

menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran

12 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 4.
13 John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design (California: Sage Publications,

2018), 76.
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utuh tentang bagaimana pembelajaran diferensiasi diterapkan dalam
praktik, bagaimana siswa meresponsnya, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilannya. Pendekatan fenomenologis juga
memungkinkan peneliti untuk menangkap dimensi emosional,
pedagogis, dan lingkungan yang tidak dapat dijangkau melalui metode
kuantitatif.
3. Data dan Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
lingkungan SMK Assalaam Sukoharjo melalui informasi yang diberikan
oleh Guru Figih sebagai informan utama yang memiliki keterlibatan
langsung dalam proses pelaksanaan pembelajaran diferensiasi. Data
tersebut kemudian dilengkapi dengan berbagai dokumen institusional
yang relevan, seperti profil sekolah, perangkat pembelajaran, arsip
kegiatan, laporan administrasi, serta catatan lain yang berhubungan
dengan kegiatan pembelajaran Figih. Penggunaan data lapangan yang
bersumber dari informan kunci dan dokumen resmi ini memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena secara utuh sesuai karakteristik
penelitian kualitatif, yaitu menggali makna dan kondisi nyata pada
konteks alami tempat fenomena tersebut berlangsung.** Seluruh
informasi yang diperoleh melalui proses ini menjadi dasar utama dalam
penyusunan deskripsi empiris mengenai pelaksanaan pembelajaran

diferensiasi di SMK Assalaam Sukoharjo.™®

14 Lexy J. Moleong, Ibid., 157.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 137.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
tiga metode utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Ketiga teknik tersebut dipilih untuk memperoleh data yang mendalam,
menyeluruh, dan relevan dengan fokus penelitian mengenai
implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Figih di
SMK Assalaam Sukoharjo. Penggunaan beberapa teknik secara
bersamaan memungkinkan peneliti menangkap fenomena secara lebih
utuh sesuai karakteristik penelitian kualitatif.'®
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk menggali
secara langsung pengalaman, pandangan, dan pemahaman Guru
Figih sebagai informan penelitian. Wawancara dalam penelitian ini
mengacu pada klasifikasi wawancara menurut Lexy J. Moleong,
yang terdiri dari wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur.’

1) Wawancara terstruktur, ialah wawancara yang
menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya sehingga proses wawancara berjalan
sistematis.®

2) Wawancara tidak terstruktur, ialah bersifat lebih bebas

16 Sugiyono, Ibid., 112.
17 Lexy J. Moleong, Ibid., 186.
18 Lexy J. Moleong, Ibid., 187.
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dan fleksibel, memungkinkan peneliti mengembangkan
pertanyaan tambahan ketika menemukan informasi
penting di lapangan.®®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
sebagai teknik utama namun tetap memberikan ruang interaksi
terbuka sebagaimana karakter wawancara tidak terstruktur untuk
memperoleh data yang lebih mendalam.
b. Observasi

Dilakukan untuk mengamati berbagai aktivitas pembelajaran
secara langsung di kelas. Observasi yang digunakan adalah
observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dalam situasi
pembelajaran untuk mengamati strategi diferensiasi yang diterapkan
guru, interaksi yang terjadi selama pembelajaran, serta respons
siswa dalam proses belajar.?° Observasi memberikan data empiris
yang dapat memperkuat temuan wawancara, terutama terkait aspek-
aspek nonverbal dan dinamika kelas yang tidak dapat diungkap
sepenuhnya melalui teknik lain.

Observasi dalam penelitian ini ialah langsung ke lokasi
penelitian yaitu SMK Assalaam Sukoharjo JI. Garuda Mas, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo. Data yang diperoleh dari hasil observasi ialah
gambaran tentang kondisi SMK Assalaam baik gedung, keadaan

Siswa, dan proses kegiatan dan aktivitas keseharian Siswa di SMK

19 Lexy J. Moleong, Ibid., 188.
20 Sugiyono, lbid., 226.
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Assalaam.
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh berbagai data
tertulis dan visual yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran
di SMK Assalaam Sukoharjo. Dokumen tersebut meliputi perangkat
pembelajaran seperti silabus dan RPP, profil sekolah, arsip kegiatan,
catatan administrasi, serta foto-foto pembelajaran.?® Teknik
dokumentasi membantu memverifikasi hasil wawancara dan
observasi, sekaligus memberikan bukti otentik mengenai kegiatan
pembelajaran yang berlangsung.

Dalam penelitian kualitatif ini, studi dokumen dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber data. Peneliti memperoleh berbagai
dokumen, seperti catatan harian struktural SMK Assalaam, laporan
kegiatan harian maupun tahunan, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan aktivitas siswa di SMK Assalaam. Pemanfaatan studi
dokumen juga berperan penting dalam meningkatkan kredibilitas
penelitian. Melalui dokumen-dokumen tersebut, peneliti dapat
mengakses data yang lebih akurat dan valid. Dengan demikian,
penggunaan studi dokumen dalam penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan bagi kelengkapan dan keandalan temuan

penelitian.

2L Sugiyono, Ibid., 240
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5. Teknik Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu di luar data itu sendiri untuk mengecek atau membandingkan
data tersebut. Berikut beberapa teknik uji keabsahan data yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data
yang diperoleh dari guru, siswa, serta dokumen sekolah. Langkah
ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian informasi antar berbagai
sumber sehingga kredibilitas hasil penelitian dapat meningkat.
Selain itu, teknik triangulasi sumber memungkinkan peneliti
memvalidasi temuan-temuan baru yang mungkin tidak muncul
apabila hanya mengandalkan satu jenis data saja. Melalui
pendekatan ini, peneliti juga dapat memperoleh gambaran yang
lebih menyeluruh dan mendalam mengenai fokus penelitian.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap sumber yang
sama. Dengan cara ini, informasi yang diperoleh dari satu partisipan
diuji kembali menggunakan metode pengumpulan data yang
berbeda. Patton menyatakan bahwa triangulasi teknik memberikan

kekuatan bagi peneliti untuk memahami suatu fenomena dari
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beragam sudut pandang.??

Penerapan triangulasi  teknik memungkinkan peneliti
meningkatkan keabsahan data sekaligus memperluas pemahaman
terhadap temuan penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh dan mendalam
mengenai implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Figih) di SMK Assalaam

Sukoharjo dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman sebagai dasar dalam mengolah data. Model ini
dipilih karena mampu menggambarkan rangkaian analisis secara
menyeluruh, mulai dari tahap pengumpulan data hingga proses
penarikan kesimpulan. Proses analisis tersebut tidak berlangsung secara
linier, melainkan berjalan secara berulang dan saling berkaitan (cyclical
process) sepanjang penelitian.

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif terdiri atas
tiga komponen utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(conclusion drawing/verification).?®

Dalam penelitian ini, proses analisis dilakukan secara simultan

22 Michael Quinn Patton, Qualitative Evaluation and Research Methods (California: Sage, 1999),

119.

2 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1984). Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New
Methods. (California: Sage Publications1984), him. 21.
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selama tahap pengumpulan data hingga seluruh data terkumpul. Model
analisis interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk mengolah data
kualitatif yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun tahapan analisis data yang ditempuh melalui
pendekatan ini meliputi:

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahap pemilihan, penyederhanaan,
pemusatan perhatian, serta pengabstrakan terhadap data mentah
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pada langkah ini, peneliti hanya mempertahankan data yang benar-
benar berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu implementasi
pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran Figih di SMK
Assalaam Sukoharjo. Proses reduksi data membantu peneliti
menghilangkan informasi yang tidak relevan sehingga hasil
penelitian dapat tersusun lebih jelas, sistematis, dan terarah.?

Dalam tahap reduksi data ini, peneliti mengolah dan memilah
informasi yang berasal dari hasil observasi serta wawancara terkait
pelaksanaan pendekatan pembelajaran diferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Figih) di SMK Assalaam
Sukoharjo.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah tahap menyusun data yang telah melalui

24 Sugiyono, lbid., him. 246.
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proses reduksi ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami.
Informasi dapat dipaparkan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel,
matriks, maupun bagan agar keterkaitan antar data dapat terlihat
dengan lebih jelas. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan hasil
wawancara dan observasi dalam bentuk narasi deskriptif sehingga
pembaca dapat memperoleh gambaran nyata mengenai penerapan
pembelajaran diferensiasi oleh guru Figih di sekolah.?®

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun data secara sistematis
serta memeriksa kelengkapan informasi yang berkaitan dengan
implementasi pendekatan pembelajaran diferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Figih) di SMK Assalaam
Sukoharjo guna meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan proses menafsirkan makna
dari data yang telah disajikan. Kesimpulan tidak dibuat secara
langsung, tetapi melalui proses verifikasi yang berkelanjutan dengan
membandingkannya pada bukti-bukti yang ditemukan di lapangan.
Apabila temuan penelitian didukung oleh data yang kuat serta
konsisten, maka kesimpulan tersebut dianggap valid dan dapat
dipercaya.?®

Pada tahap ini, peneliti merangkum seluruh temuan penelitian

% Moleong, Lexy J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

him. 248.

% Miles, M. B., & Huberman, A. M. 1bid,. him.23
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untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan objektif
mengenai implementasi pembelajaran diferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (Figih) di SMK Assalaam

Sukoharjo dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.



